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MOTTO 

 

“Dan laksanakanlah salat dan tunaikanlah zakat dan segala kebaikan yang kamu 

kerjakan untuk dirimu, kamu akan mendapatkannya (pahala) di sisi Allah. 

Sungguh, Allah maha melihat apa yang kamu kerjakan.”  

(Q.S. Al-Baqarah [2]: 110)
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ABSTRAK 

M. Fikri Haikal (15240017) – skripsi berjudul Manajemen Lembaga Amil 
Zakat Infaq dan Sedekah (LAZIS) Syuhada Yogyakarta Tahun 2018-2021, 
Yogyakarta. 

Masjid merupakan salah satu tempat dalam melakukan pengelolaan dan 
penyaluran zakat, infaq, dan sedekah. Dalam melakukan pengelolaan dan 
penyaluran, dibutuhkan aspek manajemen dalam menjalankannya, maka dari itu 
sebuah masjid harus memiliki pengurus-pengurus masjid yang berkompeten 
dalam mengelola dana zakat, infaq, dan sedekah. Sebuah masjid setidaknya 
membutuhkan lembaga sendiri untuk lebih fokus dalam mengelola dan 
menyalurkan zakat, infaq, dan sedekah, terdapat banyak masjid yang memiliki 
lembaga sendiri dalam mengelola dan menyalurkan zakat, infaq, dan sedekah 
salah satunya adalah Masjid Syuhada Yogyakarta yang bernama Lazis Syuhada. 
Dengan berdirinya lembaga Lazis Syuhada di lingkungan Masjid Syuhada, 
membuat pengelolaan dan penyaluran dana zakat, infaq, dan sedekah Masjid 
Syuhada lebih efektif dan efesien, dan terbukti sukses dalam 
mengimplementasikan fungsi manajemen sebelum maupun disaat pandemi seperti 
sekarang. Maka dari itu, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui seperti apa 
manajemen yang diterapkan Lazis Syuhada yang menyangkut aspek fungsi 
perencanaan, pengorganisasian, penggerakan, dan pengawasan. 

Kesuksesan Lazis Syuhada dalam mengimplementasikan aspek fungsi 
manajemen oleh jajaran pengurus Lazis Syuhada membuat peneliti tertarik untuk 
meneliti manajemen Lazis Syuhada. Penelitian ini dilaksanakan dengan 
menggunakan pendekatan deskriftif analisis. Teknik pengumpulan data yang 
digunakan adalah wawancara, observasi, dan dokumentasi. Teknik analisis data 
dilakukan dalam beberapa tahap yaitu: data reduction, data display, dan 
conclusion. Uji keabsahan data menggunakan uji credibility, transferability, 
dependability, dan confirmability. 

Adapun hasil dari penelitian ini adalah Proses perencanaan di Lazis 
Syuhada lebih mengandalkan rapat rutinan seperti rapat mingguan, bulanan, 
tahunan, dan semester. Semakin sering rapat diadakan maka semakin matang pula 
perencanaan yang dibuat karena ketika rapat berlangsung, semua pengurus berhak 
menyampaikan pendapat-pendapat atau gagasan-gagasannya masing-masing. 
Ketika rapat berjalan dengan baik maka kemudian akan dibarengi perencanaan 
yang baik. proses pengorganisasian di Lazis Syuhada lebih mengutamakan 
pengurus datang dari para relawan-relawan dan santri-santri dibawah naungan 
Masjid Syuhada Yogyakarta karena akan lebih memudahkan Lazis Syuhada 
dalam memilih dan memilah mana calon pengurus yang terbaik. Proses 
penggerakan di Lazis Syuhada lebih mengutamakan komunikasi yang baik, 
komunikasi yang baik diperoleh melalui rapat, musyawarah mufakat, maupun 
diskusi. Dengan komunikasi yang terjalin dengan baik maka akan lebih mudah 
dalam melakukan proses penggerakan. Sedangkan proses pengawasan di Lazis 
Syuhada dilakukan dengan mengikuti tata aturan dan SOP yang berlaku. Rapat 
rutinan juga merupakan sebagai bentuk pengawasan yang dilakukan Lazis 
Syuhada karena setiap rapat yang dilakukan memiliki laporan keuangan dan 
laporan program kegiatan yang sudah berjalan 

Kata kunci : Manajemen, Masjid Syuhada, Lazis Syuhada 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Penegasan Judul 

Judul skripsi ini adalah “Manajemen Lazis Syuhada Yogyakarta 

Tahun 2018-2021”. Untuk menghindari kesalahpahaman dalam memaknai 

judul, maka penulis menjelaskan istilah-istilah yang ada pada judul skripsi 

ini sebagai berikut: 

1. Manajemen 

Menurut George R. Terry dalam bukunya yang berjudul “Dasar-

dasar Manajemen” Manajemen merupakan suatu proses atau kerangka 

kerja, yang melibatkan bimbingan atau pengarahan suatu kelompok 

orang-orang kearah tujuan-tujuan organisasional atau maksud-maksud 

yang nyata.
2
 

2. Lazis Syuhada Yogyakarta 

Lembaga Amil Zakat Infaq Sedekah (LAZIS) Syuhada yang 

seterusnya penulis sebut Lazis Syuhada merupakan lembaga Amil 

Zakat (LAZ) dibawah naungan Masjid Syuhada Yogyakarta yang 

berfokus dalam pendayagunaan zakat, infaq, sedekah dan 

pemberdayaan kaum dhuafa  yang berada di jalan I Dewa Nyoman 

Oka, Kotabaru, Kecamatan Gondokusuman, Kota Yogyakarta. 

                                                           
2
 George R. Terry dan Leslie W. Rue, Dasar-Dasar Manajemen (Jakarta: PT. Bumi 

Aksara, 1992), hlm. 5. 
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Dari pemaparan diatas, penulis menyimpulkan bahwa yang 

dimaksud manajemen Lazis Syuhada Yogyakarta tahun 2018-2021 adalah 

proses perencanaan, pengorganisasian, penggerakan, dan pengawasan di 

Lazis Syuhada Yogyakarta tahun 2018-2021 dalam mencapai tujuan 

organisasi tersebut. Sumber daya manusia yang ada di Lazis Syuhada 

diantaranya Dewan Pengawas Syariah dan pengurus-pengurus Lazis 

Syuhada. Dalam melakukan penelitian ini, penulis membatasi ruang 

lingkup penelitian yaitu fokus kepada aspek proses fungsi manajemen 

yang diterapkan di Lazis Syuhada Yogyakarta. 

 

B. Latar Belakang Masalah 

Masjid merupakan tempat melakukan segala aktivitas berkaitan 

dengan kepatuhan kepada Allah semata. Oleh karena itu, masjid dapat 

diartikan lebih jauh, bukan hanya tempat shalat dan bertayamum 

(berwudlu), namun juga sebagai tempat melaksanakan segala aktifitas 

kaum muslimin berkaitan dengan kepatuhan kepada Allah swt. 

Berdasarkan sejarah Masjid Nabawi di Madinah yang didirikan oleh 

Rasulullah saw., dapat dijabarkan fungsi dan peranan masjid pada masa 

itu, yaitu bahwa tercatat tidak kurang dari sepuluh peranan dan fungsi 

Masjid Nabawi diantaranya sebagai tempat ibadah, konsultasi dan 

komunikasi berbagai masalah termasuk ekonomi, sosial, budaya, 

pendidikan, santunan sosial, latihan militer, dan persiapan peralatannya, 
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pengobatan korban perang, perdamaian dan pengadilan sengketa.
3
 Masjid 

juga merupakan salah satu tempat penyaluran dana zakat, infaq, dan 

sedekah, karena seperti penjelasan diatas zakat, infaq, dan sedekah 

termasuk kegiatan ibadah yang menyangkut kepatuhan kepada Allah swt. 

Indonesia merupakan sebuah negara dengan populasi muslim 

terbesar di dunia dan ribuan masjid di dalamnya, dengan populasi 

sebanyak ini maka keberadaan masjid sangat mudah dijumpai baik di 

pedesaan, perkotaan, perumahan, perkantoran, bahkan masjid dapat 

dijumpai di daerah yang penduduk muslimnya sedikit, masjid merupakan 

salah satu tempat untuk menyalurkan dana zakat, infaq, dan sedekah. 

Dengan jumlah masjid yang begitu banyak, masih banyak masjid di 

Indonesia ditemukan yang kurang mahir dalam mengelola dana zakat, 

infaq, dan sedekah, hal ini menyebabkan peranan dan fungsi masjid 

sebagai salah satu tempat penyaluran dana zakat, infak, dan sedekah tidak 

berjalan secara optimal. Oleh karena itu, penting kiranya sebuah masjid 

harus dikelola dengan manajemen zakat, infaq, dan shadaqah yang baik 

agar peranan dan fungsi masjid itu sendiri berjalan dengan semestinya. Di 

Yogyakarta terdapat satu masjid yang terbilang sukses dalam menerapkan 

fungsi manajemen zakat, infaq, dan sedekah yaitu Masjid Syuhada 

Kotabaru melalui Lembaga Amil Zakat Infaq Sedekah (LAZIS) Syuhada 

yang kedepannya penulis sebut Lazis Syuhada. 

                                                           
3
 Aisyah Nur Handryant, Masjid Sebagai Pusat Pengembangan Masyarakat (Malang: 

UIN Maliki Press, 2010), hlm. 52. 
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Lazis Syuhada merupakan lembaga yang dulunya merupakan 

lembaga dibawah naungan Yayasan Masjid Syuhada, namun setelah 

peraturan pemerintah yang baru maka mengharuskan Lazis Syuhada harus 

berdiri secara mandiri. Awal berdiri secara mandiri, Lazis Syuhada belum 

sepenuhnya mampu dalam menjalankan semua program kegiatan yang 

dulu direncanakan, namun seiring berjalannya waktu dengan bantuan dari 

banyak pihak termasuk Yayasan Masjid Syuhada membuat Lazis Syuhada 

menjadi sebuah lembaga amil zakat yang berkembang pesat secara cepat. 

Berkembangnya Lazis Syuhada ini tidak lepas dari penerapan aspek fungsi 

manajemen yang baik yang diterapkan oleh pengurus-pengurus Lazis 

Syuhada, bahkan dimasa pandemi sekarang pun Lazis Syuhada dapat 

menerapkan fungsi manajemen dalam menjalankan program kegiatan 

dengan sukses. Contohnya penyaluran alat pelindung diri tim medis, 

peduli tukang becak, santunan tunanetra, dan masih banyak lagi. 

Kegiatan sosial penyaluran alat pelindung diri tim medis ini 

dilaksanakan pada tanggal 20 April 2020 oleh pengurus Lazis Syuhada 

dengan membuka donasi via rekening bank syariah bagi masyarakat yang 

ingin ikut serta membantu, hasil donasi tersebut akan dibelikan baju 

hajmat dan masker medis box yang kemudian disalurkan ke berbagai 

rumah sakit di Yogyakarta seperti RS PDHI Kalasan, RSUP Dr. Sardjito, 

RSUD Sleman, RSUD Bantul, RS Jogja, dan RSI Nur Hidayah. 

Peduli tukang becak dilaksanakan 10 Agustus 2020, kegiatan ini 

bertujuan untuk meringankan beban tukang becak yang selama pandemi 
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nyaris tidak memiliki pendapatan. Lazis Syuhada membantu memberikan 

berupa uang dan sembako dari hasil donasi ke tukang becak di kawasan 

wisata Malioboro. 

Kegiatan santunan tunanetra yang dilaksanakan bertujuan untuk 

membantu masyarakat penyandang disabilitas tunanetra di sekitaran 

daerah Masjid Syuhada yang kehilangan pekerjaannya sebagai tukang 

pijat. Oleh karena itu, Lazis Syuhada membantu meringankan beban 

mereka dengan memberikan sembako dan uang. 

Kesusksesan Lazis Syuhada dalam mengimplementasikan 

manajemen dalam menjalankan lembaga terkhususnya program kegiatan 

membuat penelitian ini penting untuk dilakukan supaya lembaga-lembaga 

zakat serupa yang masih belum mengimplementasikan aspek manajemen 

dengan baik dapat menjadi contoh, karena zakat merupakan salah satu 

rukun Islam yang dimana untuk mengelola zakat tersebut membutuhkan 

lembaga yang berkompeten dalam menjalankan aspek manajemen. 

Oleh karena Lazis Syuhada sukses dalam menerapkan fungsi 

manajemen yang baik, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian di 

Lazis Syuhada guna untuk meneliti bagaimana manajemen yang 

diterapkan oleh Lazis Syuhada sehingga lembaga tersebut layak dijadikan 

contoh untuk lembaga-lembaga lain yang masih belum menerapkan empat 

fungsi manajemen yang baik. Maka dari itulah, penelitian ini diberi judul 

“Manajemen Lembaga Amil Zakat Infaq dan Sedekah (LAZIS) Syuhada 

Yogyakarta Tahun 2018-2021”. 
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C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka rumusan 

masalah yang diambil pada penelitian ini adalah “Bagaimana Manajemen 

yang diterapkan di Lazis Syuhada Yogyakarta meliputi fungsi 

perencanaan, pengorganisasian, penggerakan, dan pengawasan pada tahun 

2018-2021?”. 

 

D. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah diatas maka tujuan dari penelitian 

ini adalah utuk mengetahui manajemen yang diterapkan Lazis Syuhada 

Yogyakarta yang meliputi fungsi perencanaan, pengorganisasian, 

penggerakan, dan pengendalian. 

 

E. Kegunaan Penelitian 

Kegunaan atau manfaat yang dapat diambil dari penelitian ini 

adalah kegunaan secara teoritis dan praktis. 

1. Manfaat secara Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat memperluas khazanah 

keilmuan dibidang manajemen khususnya dibidang 

manajemen ZIS dan rujukan bagi para peneliti selanjutnya 

yang berkaitan tentang manajemen ZIS. 
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2. Manfaat secara Praktis 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bekal masa 

depan bagi peneliti sebagai calon sarjana dari Jurusan 

Manajemen Dakwah dan memberikan masukan mengenai 

manajemen kepada jajaran pengurus Lazis Syuhada. 

 

F. Kajian Pustaka 

Dalam proses penelitian ini penulis melakukan penelusuran dan 

mengkaji ulang terhadap kajian-kajian dan penelitian-penelitian  yang 

sudah ada yang mana memiliki relevansi dengan penelitian yang penulis 

teliti, diantaranya seperti berikut ini: 

Pertama, skripsi oleh Muhammad Tamal Sembiring, Manajemen 

Masjid Jogokariyan Yogyakarta tahun 2015-2019. Skripsi ini membahas 

tentang penerapan fungsi-fungsi manajemen yang meliputi perencanaan, 

pengorganisasian, penggerakan, dan pengawasan. Meskipun sama-sama 

membahas fungsi manajemen, namun penelitian ini memiliki objek yang 

berbeda. Hasil dari penelitian ini adalah Masjid Jogokariyan Yogyakarta 

telah menerapkan ke empat fungsi manajemen yang baik dan terdapat 

perbedaan dalam proses perencanaan dan pengorganisasian. Dalam tahap 

perencanaan, Masjid Jogokariyan Yogyakarta yang menjadi masjid 

pertama di Indonesia yang menggunakan konsep Scenario Planning dan 

dalam tahap pengorganisasian, kepengurusan Masjid Jogokariyan 
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Yogyakarta tidak menerapkan job description yang diterapkan masjid pada 

umumnya di Indonesia.
4
 

Kedua, Skripsi oleh Ana Hidayatus Sholikah, Manajemen 

Pendayagunaan Dana Zakat, Infaq, dan Sedekah Melalui Program 

Pendidikan (Studi Pada Lembaga Dompet Dhuafa Yogyakarta). Skripsi ini 

membahasa tentang manajemen pendayagunaan untuk dana zakat, infaq, 

dan shadaqah. Hasil dari penelitian ini adalah manajemen pendayagunaan 

dana zakat, infaq, dan shadaqah yang dilakukan oleh Dompet Dhuafa 

Yogyakarta sudah bagus, manajemen pendayagunaan dana zakat, infaq, 

dan shadaqah dilakukan dengan perencanaan pengelolaan ZIS, 

pengorganisasian ZIS, pelaksanaan ZIS, dan sistem pengawasan dalam 

pengelolaan ZIS. Dana yang dialokasikan untuk program pendidikan 

hanya sebesar 14% tidak sesuai dengan peraturan pemerintah yang 

menetapkan bahwa alokasi dana pendidikan sebesar 20%.
5
 

Ketiga, Skripsi oleh Nurul Hidayah, Lazis Masjid Syuhada Tahun 

2004-2016 M, Skripsi ini membahas tentang Lazis Syuhada secara umum 

pada tahun 2004-2016. Hasil penelitian ini adalah Lazis Syuhada memiliki 

beberapa program kegiatan yaitu bidang pendidikan, ekonomis, sosial, dan 

keagamaan. Program Lazis Syuhada dalam bidang pendidikan yaitu orang 

tua beasiswa (OTB), beasiswa mahasantri, dan training. Program Lazis 

                                                           
4
 Muhammad Tamal Sembiring, Manajemen Masjid Jogokariyan Yogyakarta Tahun 

2015-2019, Skripsi (Yogyakarta: Jurusan Manajemen Dakwah Fakultas Dakwah dan Komunikasi, 

UIN Sunan Kalijaga, 2020). 
5
 Ana Hidayatus Sholikah, Manajemen Pendayagunaan Dana Zakat, Infaq, dan Sedekah 

Melalui Program Pendidikan (Studi Pada Lembaga Dompet Dhuafa Yogyakarta), Skripsi 

(Yogyakarta: Jurusan Manajemen Dakwah Fakultas Dakwah dan Komunikasi, UIN Sunan 

Kalijaga, 2020). 
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Syuhada dalam bidang sosial yaitu bakti sosial, santunan, dan khitan 

masal. Program Lazis Syuhada dalam bidang ekonomi yaitu produktif dan 

perkampungan ternak mandiri. Program Lazis Syuhada dalam bidang 

keagamaan yaitu gerakan wakaf Al-Qur’an, pembinaan muallaf, dan 

pengajian Nisa’ul Islam.
6
 

Keempat, Skripsi oleh Karisma Ika Nugraheni, Manajemen 

Pengumpulan dan Pendistribusian Dana Zakat, Infak, dan Shadaqah 

(Studi Kasus Di Lembaga Amil Zakat. Infak, dan Shadaqah 

Muhammadiyah LAZISMU D.I Yogyakarta Tahun 2017). Skripsi ini 

membahas tentang manajemen pengumpulan dan pendistribusian dana 

zakat, infaq, dan shadaqah. Hasil penelitian ini adalah dalam pengumpulan 

dan pendistribusian dana zakat, infak dan shadaqah yang dilakukan oleh 

Lazismu D.I. Yogyakarta sudah baik. Akan tetapi, dari sistem 

pengumpulannya masih ada kendala baik dari internal yaitu jumlah 

karyawan Lazismu D.I. Yogyakarta yang hanya 3 karyawan dan dari 

eksternal yaitu kurangnya kesadaran dari masyarakat akan pentingnya 

membayar zakat. Sedangkan dari sistem pendistribusiannya sudah sesuai 

dengan ketentuan syariat Islam, yaitu diprioritaskan untuk delapan asnaf. 

Disamping itu, Lazismu D.I. Yogyakarta juga sudah mempunyai bekal 

dalam terjun ke lapangan baik untuk mengumpulkan dan mendistribusikan 

dana zakat, infak dan shadaqah.7 

                                                           
6
 Nurul Hidayah, Lazis Masjid Syuhada Tahun 2004-2016, Skripsi (Yogyakarta: Jurusan 

Sejarah dan Kebudayaan Islam Fakultas Adab dan Ilmu Budaya, UIN Sunan Kalijaga, 2018). 
7
 Karisma Ika Nugraheni, Manajemen Pengumpulan dan Pendistribusian Dana Zakat, 

Infak, dan Shadaqah (Studi Kasus Di Lembaga Amil Zakat. Infak, dan Shadaqah Muhammadiyah 
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Berdasarkan kajian pustaka diatas maka dapat ditegaskan bahwa 

penelitian ini yang berjudul “Manajemen Lazis Masjid Syuhada 

Yogyakarta Tahun 2020-2021” secara spesifik belum pernah dilakukan 

meskipun terdapat beberapa kesamaaan, namun secara substansi penelitian 

ini berbeda dengan penelitian-penelitian sebelumnya. Seperti skripsi Nurul 

Hidayah, letak perbedaannya skripsi Nurul Hidayah membahas Lazis 

Syuhada pada tahun 2004-2016 sementara penelitian yang penulis teliti 

saat ini dilaksanakan di tempat yang sama yaitu Lazis Syuhada yang 

membahas dari segi manajemen pada tahun 2020-2021. Oleh karena 

perbedaan itulah yang membuat penulis tertarik dan layak untuk 

melakukan penelitian. 

 

G. Kerangka Teori 

1. Pengertian Manajemen 

Banyak sumber mengenai istilah manajemen secara 

etimologis, diantaranya istilah manajemen berasal dari bahasa Latin 

manus yang berarti “mengendalikan”, kemudian bahasa Prancis 

management yang berarti “seni melaksanakan dan mengatur” 

sedangkan dalam bahasa Inggris istilah manajemen berasal dari kata 

to manage yang berarti mengatur. Jadi, manajemen merupakan sebuah 

proses untuk mewujudkan keinginan yang hendak dicapai atau yang 

diinginkan oleh sebuah organisasi, baik organisasi bisnis, sosial, 

                                                                                                                                                               
LAZISMU D.I Yogyakarta Tahun 2017). Skripsi (Yogyakarta: Jurusan Manajemen Dakwah 

Fakultas Dakwah dan Komunikasi, UIN Sunan Kalijaga, 2018). 
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pemerintah dan sebagainya.
8
 Manajemen juga merupakan suatu proses 

atau kerangka kerja, yang melibatkan bimbingan atau pengarahan 

suatu kelompok orang-orang kearah tujuan-tujuan organisasional atau 

maksud-maksud yang nyata.
9
 

Untuk memperjelas pengertian dari manajemen, berikut ini 

beberapa pengertian atau definisi menurut pendapat para pakar 

manajemen, diantara:
10

 

a. Luther Gullick (1861-1896) mengemukakan bahwa 

manajemen adalah satu bidang ilmu science yang dipelajari 

secara sistematis. 

b. Mary Parker Follet (1868-1933) mengemukakan bahwa 

manajemen adalah seni dalam menyelesaikan pekerjaan 

melalui orang lain. 

c. Harold Koontz dan Cyril O’Donnel (1972) mendefinisikan 

manajemen sebagai usaha dalam mencapai suatu tujuan 

tertentu melalui kegiatan orang lain, dengan demikian 

seorang manajer mengadakan koordinasi atas sejumlah 

aktivitas orang lain yang meliputi perencanaan, 

pengorganisasian, penempatan, pengarahan, dan 

pengendalian. 

                                                           
8
 Usman Effendi, Asas Manajemen, terj. G.A. Ticoalu (Jakarta: PT. Raja Grafindo 

Persada, 2011), hlm. 1. 
9
 George R. Terry dan Leslie W. Rue, Dasar-Dasar Manajemen (Jakarta: PT. Bumi 

Aksara, 1992), hlm. 5. 
10

 Usman, Asas Manajemen, hlm.3. 
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d. George R. Terry (1977) berpendapat bahwa manajemen 

adalah suatu proses yang khas yang terdiri dari tindakan-

tindakan perencanaan, pengorganisasian, pengarahan, dan 

pengendalian yang dilakukan untuk menentukan serta 

mencapai sasaran-sasaran yang telah ditentukan melalui 

pemanfaatan sumber daya manusia dan sumber-sumber 

lainnya. 

e. Andrew F. Sikula (1981) menguraikan manajemen pada 

umumnya dikaitkan dengan aktivitas-aktivitas 

perencanaan, pengorganisasian, pengendalian, 

penempatan, pengarahan, pemotivasian, komunikasi, dan 

pengambilan keputusan yang dilakukan oleh setiap 

organisasi dengan tujuan untuk mengkoordinasikan  

berrbagai sumber daya yang dimiliki oleh perusahaan 

sehingga akan dihasilakan suatu produk atau jasa secara 

efesien. 

Berdasarkan pemaparan mengenai pengertian manajemen 

diatas maka dapat disimpulkan bahwa manajemen merupakan sebuah 

seni dalam kegiatan mengatur, mengelola, dan mengkoordiansi sebuah 

organisasi demi tercapainya tujuan-tujuan organisasi yang diinginkan 

dengan menerapkan fungsi perencanaan, pengorganisasian, 

penggerakan, dan pengendalian secara sistematis. 
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2. Fungsi Manajemen 

a. Perencanaan (Planning) 

Perencanaan adalah pemilihan serangkaian kegiatan dan 

pemutusan selanjutnya apa yang harus dilakukan, kapan, 

bagaiamana, dan oleh siapa. Perencanaan yang baik dapat dicapai 

dengan mempertimbangkan kondisi di waktu yang akan datang.
11

 

Merencanakan berarti memikirkan dan membuat langkah-langkah 

yang perlu dilakukan sebelum pelaksanaan kerja nyata 

direalisasikan, adapun maksudnya adalah agar pelaksanaan dapat 

berjalan dengan baik, sistematis, tidak ada yang tumpang tindih, 

dan tidak ada yang tidak terlewatkan.
12

 Dengan kata lain, 

perencanaan merupakan sebuah cara untuk menyusun dan 

menentukan yang akan dikerjakan dimasa yang akan datang demi 

mencapai tujuan organisasi dengan mempertimbangkan unsur-

unsur dalam melakukan perencanaan atau biasa disebut 5W+1H 

yaitu apa yang harus dilakukan, mengapa itu perlu dilakukan, siapa 

yang akan melaksanakan atau kepada siapa ini semua dilakukan, 

dimana dilakukan, kapan akan melakukan, dan bagaimana cara 

melakukannya. 

Pada hakikatnya perencanaan itu mengandung beberapa 

aspek, diantaranya:
13

 

                                                           
11

 Ibid., hlm. 79. 
12

 Ibnu Syamsi, Pokok-Pokok Organisasi dan Manajemen, (Jakarta: PT. Rineka Cipta, 

1994), hlm. 73. 
13

 Ibid., hlm. 74. 
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1) Perencanaan itu merupakan sebuah proses 

berkesinambungan. 

2) Perencanaan itu akan melibatkan semua pimpinan 

didalam organisasi. 

3) Perencanaan itu disusun secara bertingkat. 

4) Perencanaan itu menyangkut kegiatan organisasi untuk 

waktu yang akan datang. 

5) Perencanaan merupakan jawaban keadaan status quo 

organisasi yang bersangkutan. 

Dalam melakukan sebuah perencanaan tidak terlepas dari 

yang namanya proses karena proseslah yang membuat sebuah 

perencanaan menjadi sukses seperti yang diharapkan.  

Oleh karena itu, berikut merupakan proses perencaanaan 

yang meliputi 4 langkah, yaitu:
14

 

1) Prakiraan; 

2) Penentuan tujuan; 

3) Penetapan sarana-sarana untuk mencapai tujuan; dan 

4) Penentuan sumber-sumber yang dibutuhkan. 

b. Pengorganisasian (Organizing) 

Pengorganisasian merupakan kegiatan dasar dari 

manajemen dilaksanakan untuk dan mengatur seluruh sumber-

sumber yang dibutuhkan termasuk unsur manusia, sehingga 

                                                           
14

 Ibid., hlm. 82. 
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pekerjaan dapat diselesaikan dengan sukses.
15

 Pengorganisasian 

juga merupakan proses penyusunan struktur organisasi yang sesuai 

dengan tujuan organisasi, sumber daya yang dimilikinya, dan 

lingkungan yang melingkupinya.
16

 

Proses pengorganisasian pada hakekatnya merupakan cara 

bagaimana pekerjaan diatur dan dialokasikan dalam unit-unit 

organisasi dan diantara para anggota organisasi sehingga anggota 

organisasi dapat bekerja secara efektif dan sumber-sumber 

pendukung dapat dimanfaatkan secara efesien dalam pencapaian 

tujuan organisasi.
17

  

Dalam proses pengorganisasian terdapat tiga langkah 

prosedur yang dapat dilakukan, yaitu:
18

 

1) Pengelompokan kegiatan dalam fungsi-fungsi; 

2) Pengisian personil; dan 

3) Pemberian fasilitas. 

c. Penggerakan (Actuating) 

Setelah melakukan tahap perencanaan dan struktur 

organisasi telah ditetapkan, maka langkah selanjutnya adalah 

membuat bagaimana orang-orang tersebut bekerja untuk mencapai 

tujuan organisasi atau yang bisa disebut penggerakan (actuating). 

Penggerakan secara umum berarti menggerakkan orang-orang 

                                                           
15

 George R. Terry, Prinsip-Prinsip Manajemen, terj. J. Smith (Jakarta: PT. Bumi Aksara, 

2000), hlm. 73. 
16

 Usman Effendi, Asas Manajemen, hlm. 127. 
17

 Ulbert Silalahi, Asas-Asas Manajemen (Bandung: CV. Mandar Maju, 1996), hlm. 156. 
18

 Ibid., hlm. 144. 
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untuk melakukan suatu usaha demi tercapainya tujuan-tujuan 

organisasi yang telah ditetapkan secara efektif dan efesien. 

Penggerakan merupakan usaha untuk menggerakkan 

anggota-anggota kelompok sedemikian rupa sehingga mereka 

berkeinginan dan berusaha untuk mencapai sasaran perusahaan 

yang bersangkutan dan sasaran-sasaran anggota perusahaan 

tersebut.
19

 Penggerakan juga dapat disebut mengarahkan 

merupakan suatu kegiatan untuk mengintegrasikan usaha-usaha 

anggota-anggota dari suatu kelompok, sehingga melalui tugas-

tugas mereka dapat terpenuhi tujuan-tujuan pribadi dan 

kelompoknya. Semua usaha kelompok menghendaki pengarahan 

apabila ingin secara sukses mencapai tujuan akhir kelompok 

tersebut.
20

 

d. Pengawasan (Controling) 

Pengawasan merupakan fungsi manajemen yang paling 

esensial, sebaik apapun pekerjaan yang dilaksanakan tanpa adanya 

pengawasan tidak dapat dikatakan berhasil. Pengawasan yang 

berhubungan dengan tindakan atau usaha penyelamatan jalannya 

perusahaan kearah tujuan yang diinginkan yakni tujuan yang telah 

direncanakan.
21

 Pengawasan atau bisa disebut juga pengendalian 

merupakan salah satu fungsi manajemen yang dibutuhkan untuk 

                                                           
19

 George R. Terry, Asas-Asas Manajemen, terj. Winardi (Bandung: Alumni, 2006), hlm. 

313. 
20

 George R. Terry, Prinsip-Prinsip Manajemen, hlm. 38. 
21

 Usman Effendi, Asas Manajemen, hlm. 205. 
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menjamin agar semua keputusan, rencana, dan pelaksanaan 

kegiatan mencapai tujuan dengan hasil yang baik dan efesien.
22

 

Untuk memperjelas definisi dari pengawasan berikut ini 

beberapa pendapat para ahli mengenai pengawasan, yaitu:
23

 

1) George R. Terry (1998) mengemukakan bahwa 

“control is to determine what is accomplished, 

evaluate it,  and apply corrective measures, if needed 

to insure result in keeping with the plan”. 

2) Stephen P. Robbins dan Mary Coulter (1999) 

merumuskan pengawasan sama dengan pengendalian 

sebagai proses memantau kegiatan-kegiatan untuk 

memastikan bahwa kegiatan-kegiatan itu diselesaikan 

sebagaimana telah direncanakan dan proses 

mengoreksi setiap penyimpangan yang berarti. 

3) James AF. Stoner dan R. Edwar Freeman (1996) 

mengistilahkan pengawasan sama dengan 

pengendalian manajemen adalah proses yang 

memastikan bahwa aktifitas aktual sesuai dengan 

katifitas yang direncanakan. 

Berdasarkan penjelasan diatas maka dapat disimpulkan 

bahwa pengawasan dapat diartikan sebagai pengendalian karena 

keduanya memiliki definisi yang sama yaitu memantau atau 

                                                           
22

 Ibnu Syamsi, Pokok-Pokok Organisasi dan Manajemen, hlm. 148. 
23

 Usman Effendi, Asas Manajemen, hlm. 206. 
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memastikan setiap kegiatan-kegiatan yang dikerjakan telah sesuai 

dengan apa yang telah ditetapkan di perencanaan. 

3. Tinjauan Umum tentang Masjid 

a. Pengertian Masjid 

Masjid bagi umat Islam memiliki makna yang besar dalam 

kehidupan,  baik makna fisik  maupun makna spiritual. Kata masjid 

itu sendiri berasal dari kata sajadah yasjuduh sujudan masjidan 

(tempat sujud). Kata masjid di dalam Al-Qur’an telah diulang 

sebanyak dua puluh delapan kali. Kata-kata masjid banyak 

disinggung dalam Al-Quran dan Hadist, seperti yang tercantum 

dalam QS. An-Nur ayat 36-37, QS. Al-Jin ayat 18, QS. At-Taubah 

ayat 107-109, dan surah lainya.
24

 

b. Fungsi Masjid 

Fungsi utama masjid adalah tempat sujud kepada Allah 

swt., tempat shalat, dan tempat beribadah kepada-Nya. Lima kali 

sehari semalam umat Islam dianjurkan mengunjungi masjid guna 

melaksanakan shalat berjamaah.
25

 Selain itu berikut ini terdapat 

beberapa fungsi masjid, yaitu:
26

 

1) Masjid merupakan tempat kaum muslimin beribadah 

dan mendekatkan diri kepada Allah swt; 

                                                           
24

 ICMI Orsat Cempaka Putih, Pedoman Manajemen Masjid, (Jakarta: Fokkus 

Babinrohis, 2004), hlm. 4. 
25 Moh. E. Ayub, Manajemen Masjid Petunjuk Praktis Bagi Para Pengurus (Jakarta: 

Gema Insani Press, 1996), hlm. 7. 
26

 Ibid., hlm. 8. 
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2) Masjid adalah tempat kaum muslimin beri’tikaf, 

membersihkan diri, menggembleng batin untuk 

membina kesadaran dan mendapatkan pengalaman 

bati/keagamaan sehingga selalu terpelihara 

keseimbangan jiwa dan raga serta keutuhan 

kepribadian; 

3) Masjid adalah tempat bermusyawarah kaum muslimin 

guna memecahkan persoalan-persoalan yang timbul 

dalam masyarakat; 

4) Masjid adalah tempat kaum muslimin berkonsultasi, 

mengajukan kesulitan-kesulitan, meminta bantuan dan 

pertolongan; 

5) Masjid adalah tempat membina keutuhan ikatan 

jamaah dan gotong royongan didalam mewujudkan 

kesejahteraan bersama; 

6) Masjid dengan majelis taklimnya merupakan wahana 

untuk meningkatkan kecerdasan dan ilmu pengetahuan 

muslimin; 

7) Masjid adalah tempat pembinaan dan pengembangan 

kader-kader pimpinan umat; 

8) Masjid tempat mengumpulkan dana, menyimpan dan 

membagikannya; dan 
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9) Masjid tempat melaksanakan pengaturan dan supervisi 

sosial. 

4. Tinjauan Umum tentang Zakat. Infaq, dan Shadaqah 

a. Pengertian Zakat, Infaq, dan Shadaqah 

Kata zakat bentuk mashdar yang berasal dari kata zaka 

yazku zaka’an, yang berarti berkah, tumbuh, bersih, dan baik.
27

 

Menurut pendapat Yusuf Qardhawi dalam kitabnya Fiqhus Zakat, 

kata dasar zakat berarti bertambah, dan tumbuh, menumbuhkan. 

Imam Asy Syarkhasyi al Hanafi dalam kitabnya Al Mabsuth 

mengatakan bahwa dari segi bahasa zakat adalah tumbuh dan 

bertambah, disebut zakat karena sesungguhnya ia menjadi sebab 

bertambahnya harta dimana Allah Ta’ala menggantinya di dunia 

dan pahala di akhirat.
28

 

Infaq berasal dari kata anfaqa yang berarti mengeluarkan 

sesuatu (harta) untuk kepentingan sesuatu. Sedangkan menurut 

terminologi syariat, infaq berarti mengeluarkan sebagian dari harta 

atau pendapatan untuk suatu kepentingan yang diperintahkan 

ajaran Islam.
29

 

Sedekah berasal dari kata shadaqa yang berarti benar, 

orang yang suka bersedekah adalah orang yang benar pengakuan 

imannya. Menurut terminologi syariat, pengertian sedekah sama 

                                                           
27

 Gus Arifin, Dalil-dalil dan Keutamaan Zakat, Infaq,dan Sedekah, (Tangerang: Quanta, 

2011), hlm. 3. 
28

 Ibid., hlm. 4. 
29

 Didin Hafidhuddin, Panduan Praktis Tentang Zakat Infak Sedekah, (Depok: Gema 

Insani, 1998), hlm. 14. 
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dengan pengertian infaq termasuk juga hukum dan ketentuan-

ketentuannya. Jika infaq berkaitan dengan materi, sedekah 

memiliki arti yang lebih luas termasuk menyangkut hal yang 

bersifat non materil.
30

 

b. Lembaga Amil Zakat, Infaq, dan Sedekah Syuhada 

Menurut KBBI lembaga merupakan badan (organisasi) 

yang tujuannya melakukan suatu penyelidikan keilmuan atau 

melakukan suatu usaha.
31

  

Lembaga  amil zakat, infaq, dan sedekah Syuhada (Lazis 

Syuhada) merupakan lembaga zakat berbasis masjid yaitu Masjid 

Syuhada Kotabaru Yogyakarta. Lazis Syuhada mempunyai lima 

program kegiatan yaitu pendidikan, ekonomi, kesehatan, dakwah, 

dan sosial kemanusiaan.  

 

H. Metode Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan adalah metode penelitian 

kualitatif yaitu jenis penelitian yang digunakan untuk meneliti situasi 

dan kondisi dari objek yang alamiah. Penelitian ini juga termasuk 

penelitian lapangan (field research) yaitu kegiatan penelitian 

dilakukan di lingkungan tertentu untuk mengadakan pengamatan dan 

memperoleh data. Adapun data yang dimaksud adalah data yang 

                                                           
30

 Ibid., hlm. 15. 
31

 https://kbbi.kemdikbud.go.id/entri/lembaga, diakses pada tanggal 27 Februari 2022, 

pukul 23:35 WIB. 

https://kbbi.kemdikbud.go.id/entri/lembaga
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berkaitan dengan penerapan manajemen di Lazis Syuhada 

Yogyakarta. 

2. Subjek dan Objek Penelitian 

a. Subjek Penelitian 

Subjek penelitian sebagaimana yang dikemukakan 

Spradley (1979) merupakan sumber informasi
32

. Adapun yang 

menjadi subjek penelitian ini adalah jajaran pengurus Lazis 

Syuhada Yogyakarta. 

b. Objek Penelitian 

Objek penelitian merupakan topik utama permasalahan 

yang akan diteliti dalam penelitian. Adapun yang menjadi objek 

penelitian ini adalah manajemen Lazis Syuhada Yogyakarta yang 

meliputi empat fungsi manajemen yaitu perencanaan, 

pengorganisasian, penggerakan, dan pengawasan. 

3. Sumber Data 

a. Sumber Data Primer 

Sumber data primer penelitian ini adalah merupakan data 

hasil dari wawancara peneliti dengan pihak pengurus Lazis 

Syuhada Yogyakarta. 

b. Sumber Data Sekunder 

Sumber data sekunder pada penelitian ini adalah 

merupakan data-data yang sudah ada seperti dokumen-dokumen, 
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struktur organisasi, catatan-catatan, dan laporan-laporan di Lazis 

Syuhada Yogyakarta. 

4. Teknik Pengumpulan Data 

a. Wawancara 

Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu 

oleh dua pihak, yaitu pewawancara (interviewer) sebagai 

pengaju/pemberi pertanyaan dan yang diwawancarai (interviewee) 

sebagai pemberi atas pertanyaan tersebut.
33

 Instrumen yang 

digunakan dalam melakukan wawancara adalah interview guide 

dan alat perekam seperti smartphone. 

b. Observasi 

Observasi adalah metode atau cara-cara menganalisis dan 

mengadakan pencatatan secara sistematis mengenai tingkah laku 

dengan melihat atau mengamati individu atau kelompok secara 

langsung (Ngalim Purwanto, 1985).
34

 Dalam hal ini, peneliti 

merupakan elemen terpenting karena peneliti harus turun langsung 

ke lapangan untuk mengamati sebuah tempat, kegiatan, orang-

orang, peristiwa, dan benda-benda yang berkaitan dengan 

permasalahan yang diteliti. 
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c. Dokumentasi 

Dokumentasi dapat diartikan sebagai upaya untuk 

memperoleh data dan informasi berupa catatan tertulis/gambar 

yang tersimpan yang berkaitan dengan masalah yang diteliti.
35

 

Teknik pengumpulan data ini biasanya dapat ditemui melalui surat-

surat, arsip dokumen, struktur organisasi, susunan kepanitiaan, 

letak geografis, dan buku-buku yang berkaitan dengan objek 

penelitian. 

5. Teknik Analisis Data 

Analisis data dalam penelitian kualitatif dilakukan pada saat 

pengumpulan data berlangsung dan setelah selesai pengumpulan data 

dalam periode tertentu. Pada saat wawancara, peneliti sudah 

melakukan analisis terhadap jawaban yang diwawancarai, bila 

jawaban belum memuaskan maka peneliti akan melanjutkan 

pertanyaan lagi sampai tahap tertentu, sehingga mendapatkan data 

yang kredibel. Aktivitas dalam analisis data, yaitu data reduction, data 

display, dan conclusion drawing atau verification.
36
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Gambar 1.1 Analisis Data Model Interaktif  

a. Reduksi data (Data Reduction) 

Reduksi data menunjuk kepada proses pemilihan, 

pemokusan, penyederhanaan, pemisahan, dan pentransformasian 

data mentah yang terlihat dalam catatan tertulis lapangan (written-

up field notes), oleh karena itu reduksi data berlangsung selama 

kegiatan penelitian dilaksanakan dan reduksi data telah dilakukan 

sebelum pengumpulan data di lapangan.
37

 

b. Penyajian Data (Data Display) 

Display dalam konteks ini adalah kumpulan informasi 

yang telah tersusun yang membolehkan penarikan kesimpulan dan 

pengambilan tindakan. Bentuk display data dalam penelitian 

kualitatif yang paling sering yaitu teks naratif dan kejadian atau 

peristiwa itu terjadi di masa lampau.
38
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c. Conclusion Drawing atau Verification 

Kegiatan utama ketiga dalam analisis data yaitu penarikan 

kesimpulan/verifikasi (conclusion drawing/verification). Sejak 

awal pengumpulan data, peneliti telah mencatat dan memberi 

makna sesuatu yang dilihat atau diwawancarainya, peneliti harus 

jujur dan menghindari bias subjektivitas dirinya.
39

 

6. Uji Keabsahan Data 

Dalam melakukan uji keabsahan data, penelitian ini 

menggunakan uji credibility, uji transferability, uji dependability, dan 

uji confirmability. Uji credibility dilakukan dengan triangulasi metode, 

triangulasi teori, dan triangulasi sumber data. 

a. Uji Credibility  

1) Triangulasi Metode 

Triangulasi ini dilakukan untuk melakukan pengecekan 

terhadap penggunaan metode pengumpulan data, apakah 

informasi yang didapat dengan metode interview sama dengan 

metode observasi, atau apakah hasil observasi sesuai dengan 

informasi yang diberikan ketika di-interview. Begitu pula teknik 

ini dilakukan untuk menguji sumber data, apakah sumber data 

ketika di-interview dan diobservasi akan memberikan informasi 

yang sama atau berbeda. Apabila berbeda maka peneliti harus 
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dapat menjelaskan perbedaan itu, tujuannya adalah untuk mencari 

kesamaan data dengan metode yang berbeda.
40

 

 

 

 

Gambar 1.2 Hubungan Triangulasi Pengumpulan Data 

2) Triangulasi Teori 

Triangulasi teori dilakukan dengan menguraikan pola, 

hubungan dan menyertakan penjelasan yang muncul dari analisis 

untuk mencari tema atau penjelasan pembanding. Secara induktif 

dilakukan dengan menyertakan usaha pencarian cara lain untuk 

mengorganisasikan data yang dilakukan dengan jalan memikirkan 

kemungkinan logis dengan melihat apakah kemungkinan-

kemungkinan ini dapat ditunjang dengan data.
41

  

Hal itu dapat dilakukan dengan menyertakan usaha 

pencarian cara lainnya untuk mengorganisasikan data yang 

barangkali mengarahkan pada upaya penemuan penelitian  

lainnya. Secara logika, dilakukan dengan jalan memikirkan 

kemungkinan logis lainnya dan kemudian melihat apakah 

kemungkinan-kemungkinan dapat ditunjang oleh data lain dengan 

maksud untuk membandingkannya. Apabila peneliti gagal 

menemukan informasi yang cukup kuat untuk menjelaskan 
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kembali informasi yang telah diperoleh, justu peneliti telah 

mendapat bukti bahwa derajat kepercayaan hasil penelitian 

peneliti sudah tinggi.
42

 

3) Triangulasi Sumber Data 

Triangulasi sumber data Adalah menggali kebenaran 

informasi tertentu melalui berbagai metode dan sumber perolehan 

data. Misalnya, selain melakukan wawancara dan obeservasi, 

peneliti bisa menggunakan observasi terlibat (Participant 

observation), dokumen tertulis, arsip, dokumen sejarah, catatan 

resmi, catatan atau tulisan pribadi dan gambar atau foto.  

Triangulasi sumber data juga memberikan kesempatan 

untuk dilakukannya hal-hal sebagai berikut:
43

 

1) Penilaian hasil penelitian dilakukan oleh responden; 

2) Mengoreksi kekeliruan oleh sumber data; 

3) Menyediakan tambahan informasi secara sukarela; 

4) Memasukkan informan dalam kancah penelitian, 

menciptakan kesempatan untuk mengikhtisarkan 

sebagai langkah awal analisis data; dan 

5) Menilai kecukupan menyeluruh data yang telah 

dikumpulkan. 
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Gambar 1.3 Triangulasi Sumber Data 

b. Uji Transferability 

Nilai transfer ini berkenan dengan pertanyaan, hingga 

mana hasil penelitian dapat diterapkan atau digunakan dalam 

situasi lain. Oleh karena itu, agar orang lain dapat memahami hasil 

penelitian kualitatif sehingga ada kemungkinan untuk menerapkan 

hasil penelitian tersebut, maka peneliti dalam membuat laporannya 

harus memberikan uraian rinci, jelas, sistematis, dan dapat 

dipercaya. Dengan demikian maka pembaca menjadi jelas atas 

hasil penelitian tersebut, sehingga dapat memutuskan dapat atau 

tidaknya untuk mengaplikasikan tersebut ditempat lain.
44

 

c. Uji Dependability 

Dalam penelitian kualitatif uji dependability dilakukan 

dengan melakukan audit terhadap keseluruhan proses penelitian, 

caranya dilakukan oleh auditor yang independen, atau pembimbing 
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untuk mengaudit keseluruhan aktivitas peneliti dalam melakukan 

penelitian.
45

 

d. Uji Confirmability 

Dalam penelitian kualitatif uji confermability mirip 

dengan uji dependability, sehingga pengujiannya dapat dilakukan 

secara bersamaan, menguji confirmability berarti menguji hasil 

penelitian dikaitkan dengan proses yang dilakukan.
46

 

 

I. Sistematika Pembahasan 

Peneliti menyusun sistematika pembahasannya secara sistematis 

untuk mempermudah dalam pembahasannya dan memberikan gambaran 

secara umum tentang penyusunan skripsi yang dilakukan peneliti. 

BAB I, pada bab ini peneliti menjelaskan mengenai latar belakang 

masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, kajian 

pustaka, kerangka teori, metode penelitian, dan sistematika pembahasan. 

BAB II, pada bab ini peneliti menguraikan mengenai gambaran 

umum Lazis Syuhada Yogyakarta yang meliputi sejarah singkat Lazis 

Syuhada, letak geografis Lazis Syuhada, susunan pengurus Lazis Masjid 

Syuhada, asas, visi, misi, dan motto Lazis Syuhada, dan program kegiatan 

Lazis Syuhada Yogyakarta. 

BAB III, pada bab ini membahas mengenai hasil penelitian di 

lapangan, penerapan metode manajemen yang meliputi empat fungsi 
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manajemen yaitu perencanaan, pengorganisasian, penggerakan, dan 

pengendalian, dan tanggapan mengenai metode tersebut. 

BAB IV, pada bab ini  berisi bagian penutup yang meliputi 

kesimpulan dari hasil penelitian dan saran-saran. 
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BAB IV 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Kesimpulan dari penelitian ini adalah dalam menerapkan fungsi 

manajemen yang terdiri dari fungsi perencanaan, pengorganisasian, 

penggerakan, dan pengawasan secara keseluruhan Lazis Syuhada sudah 

menerapkan keempat fungsi manajemen tersebut dengan baik. Namun 

terdapat beberapa perbedaan dengan lembaga serupa yang lain. Proses 

perencanaan di Lazis Syuhada lebih mengandalkan rapat rutinan seperti 

rapat mingguan, bulanan, tahunan, dan semester. Semakin sering rapat 

diadakan maka semakin matang pula perencanaan yang dibuat karena 

ketika rapat berlangsung, semua pengurus berhak menyampaikan 

pendapat-pendapat atau gagasan-gagasannya masing-masing. Ketika rapat 

berjalan dengan baik maka kemudian akan dibarengi perencanaan yang 

baik. proses pengorganisasian di Lazis Syuhada lebih mengutamakan 

pengurus datang dari para relawan-relawan dan santri-santri dibawah 

naungan Masjid Syuhada Yogyakarta karena akan lebih memudahkan 

Lazis Syuhada dalam memilih dan memilah mana calon pengurus yang 

terbaik. Proses penggerakan di Lazis Syuhada lebih mengutamakan 

komunikasi yang baik, komunikasi yang baik diperoleh melalui rapat, 

musyawarah mufakat, maupun diskusi. Dengan komunikasi yang terjalin 

dengan baik maka akan lebih mudah dalam melakukan proses 

penggerakan. Sedangkan proses pengawasan di Lazis Syuhada dilakukan 
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dengan dilakukan dengan mengikuti tata aturan dan SOP yang berlaku. 

Rapat rutinan juga merupakan sebagai bentuk pengawasan yang dilakukan 

Lazis Syuhada karena setiap rapat yang dilakukan memiliki laporan 

keuangan dan laporan program kegiatan yang sudah berjalan, dan juga 

setiap melakukan program kegiatan harus didampingi pengurus atau 

relawan lain. 

 

B. Saran 

1. Saran untuk pengurus Lazis Syuhada 

Saran dari penulis kepada segenap pengurus Lazis Syuhada agar 

membuka posisi kepengurusan yang baru seperti membuat divisi 

manajemen dan administrasi, divisi diklat dan pengembangan, dan 

divisi fundraising atau perhimpunan. Karena Lazis Syuhada memiliki 

program kegiatan yang banyak yang mengharuskan pengurus 

mengelola lembaga dari semua aspek dan bisa dibilang cukup mampu 

untuk membuka posisi baru ditambah Lazis Syuhada sendiri 

merupakan bagian dari Masjid Syuhada, ini akan lebih memudahkan 

Lazis Syuhada dalam menjalankan setiap program kegiatan yang ada 

dan membuat Lazis Syuhada lebih berkembang lebih cepat. 

2. Saran untuk Lembaga Amil Zakat (LAZ) di Indonesia 

Saran penulis bagi LAZ di Indonesia terutama LAZ yang masih 

belum maksimal dalam menerapkan fungsi manajemen agar sekiranya 

dapat mencontoh Lazis Syuhada dalam hal aspek manajemen. 
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Diharapkan LAZ lain di Indonesia dapat melaksakan studi banding ke 

Lazis Syuhada dan berkonsultasi langsung kepada pengurus Lazis 

Syuhada mengenai penerapan fungsi manajemen. 

3. Saran untuk peneliti berikutnya  

Saran penulis kepada peneliti selanjutnya adalah meneliti aspek 

manajemen pentasyarufan, manajemen strategik, manajemen 

pelayanan, dan manajemen keuangan di Lazis Syuhada. Karena masih 

banyak hal-hal menarik yang dapat diteliti dari segi aspek manajemen 

yang dilakukan Lazis Syuhada. 
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